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ABSTRACT 

 

Cultural Inheritance Model of Merpati Budaya Association’s Jathilan Dance in 

Tagung Gede-Wonodadi Hamlet of Boyolali City. (Wahyuningsih, 2021). 

Bachelor Thesis of Department of Dance, Indonesian Institute of the Arts 

Surakarta. 

 
This study aims to examine the form and model of inheritance of Jathilan 

dance in the Merpati Budaya Association, Dukuh Tagung Gede-Wonodadi 
Boyolali. The existence of Jathilan dance in a series of village clean ceremonies is 
an inseparable part of the tradition of the Tagung Gede-Wonodadi hamlet 
community. In addition to the purposes of the village clean ceremony, Jathilan 
dance also functions for social purposes. The inheritance is an important part in 
the sustainability of the life of Jathilan art, because in the inheritance there is a 
movement of transfer, forwarding, ownership of the art of generation between art, 
so that the cultural art values are maintained. The process of initiative of Jathilan 
dance in Dukuh Tagung Gede-Wonodadi, not separated with the cultural pigeon 
of the culture, a social organization of the community that has been the actual 
establishment in Jathilan art sustainability.  

To answer the problem of how the form of the Jathilan Dance performance is 
used, Soedarsono's theory is used, which states that the dance form consists of 
elements; motion, floor design, music design, dynamics, themes, make-up and 
fashion, dance properties. Meanwhile, to answer the theory of the inheritance 
process, Jazuli uses the theory of vertical and horizontal inheritance. 

The results of this study indicate that Jathilan Dance is a type of folk dance 
with a soldiering theme. The structure of Jathilan Dance consists of Jejer Jaranan 
Cilik, Jejer Jathilan, Jejer Kirig Jaran, and Jejer Kiprahan. The form of Jathilan 
Dance performance is a combination of elements of dance performances, namely; 
Dramatic Design/Sequence of Presentation, Themes, Dancers, Dance Movement, 
Floor Design, Music Design, Make-up and Clothing, Dance Properties and 
Places for Performances/Performances and Offerings that become a single unit. In 
preserving Jathilan dance, the people of Tagung Gede-Wonodadi bequeath all the 
potential elements of Jathilan dance in two ways; namely inheritance through 
vertical or family lines, namely inheritance from father to son, or from 
grandfather to grandchildren. Meanwhile, inheritance through horizontal or 
community channels is inheritance that is carried out through the association of 
community groups, and or through other media. 
 
Keywords: Jathilan Dance, Form, Cultural Inheritance Model 
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ABSTRAK 

 

MODEL PEWARISAN TARI JATHILAN PAGUYUBAN MERPATI 

BUDAYA DUKUH TAGUNG GEDE-WONODADI BOYOLALI  

(Wahyuningsih, 2021). Skripsi Program S-1 Jurusan Seni Tari, Fakultas 

Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji  bentuk dan model 
pewarisan tari Jathilan di Peguyuban Merpati Budaya, Dukuh Tagung 
Gede-Wonodadi  Boyolali. Keberadaan tari Jathilan dalam rangkaian 
upacara bersih desa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tradisi 
masyarakat dukuh Tagung Gede-Wonodadi. Selain untuk keperluan 
upacara bersih desa, tari Jathilan juga berfungsi untuk keperluan sosial. 
Pewarisan merupakan bagian yang  penting dalam keberlanjutan 
kehidupan seni Jathilan, karena dalam pewarisan terdapat kegiatan 
pemindahan, penerusan, pemilikan bentuk seni antar generasi, agar nilai-
nilai seni budaya tetap terjaga. Proses pewarisan tari Jathilan di dukuh 
Tagung Gede-Wonodadi, tidak lepas dengan Paguyuban Merpati Budaya, 
sebuah organisasi sosial milik  masyarakat yang sejak awal berdirinya 
aktif dalam  nguri-uri keberlangsungan seni Jathilan.  

Untuk menjawab permasalahan bagaimana  bentuk pertunjukan Tari 
Jathilan digunakan teori dari Soedarsono, yang menyatakan bahwa 
bentuk tari terdiri dari elemen-elemen; gerak,desain lantai, desain musik, 
dinamika, tema, tata rias dan tata busana, properti tari. Sedangkan untuk 
menjawab teori proses pewarisan menggunakan teori dari Jazuli, yaitu  
model pewarisan vertikal dan horizontal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tari Jathilan merupakan 
jenis tari rakyat yang bertema keprajuritan. Struktur Tari Jathilan terdiri 
dari Jejer Jaranan Cilik, Jejer Jathilan, Jejer Kirig Jaran, dan Jejer Kiprahan. 
Bentuk pertunjukan Tari Jathilan merupakan gabungan dari elemen-
elemen pertunjukan tari yaitu; Desain Dramatik/Urutan Penyajian, Tema, 
Penari, Gerak Tari, Desain Lantai, Desain Musik, Tata Rias dan Busana, 
Properti Tari dan Tempat Pertunjukan/Pentas serta Sesaji yang menjadi 
satu kesatuan. Dalam pelestarian tari Jathilan,  masyarakat Tagung Gede-
Wonodadi  mewariskan seluruh potensi unsur tari Jathilan memalui dua 
cara; yaitu pewarisan melalui jalur vertikal atau keluarga, yaitu pewarisan 
dari ayah ke anak, atau dari kakek kepada cucunya. Sedang pewarisan 
melalui jalur horizontal atau masyarakat, adalah pewarisan yang 
dilakukan melalui pergaulan kelompok masyarakat, dan atau melalui 
media lainya.  

Kata Kunci: Tari Jathilan, Bentuk, Model Pewarisan 
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GLOSARIUM 

 
Bersih Desa : Slamatan yang dilakukan oleh masyarakat   

dukuh dengan memberikan sesaji kepada 
danyang desa, cikal bakal dan akal bakal, 
begitu juga pada ibu pertiwi dengan tujuan 
sebagai ucapan syukur kepada ibu pertiwi 
yang telah memberikan hasil panen dan 
kehidupan di dusun. 

 
Benthak : Properti yang digunakan penari Jathilan 

yang terbuat dari bilah bambu.  
 
Besik : Membersihkan makam Dukuh dan ziarah ke 

makam leluhur.  
 
Geblakan : Slametan hari dimana seseorang meninggal 

dunia. 
 
Jejer     : Kelompok  
 
Kenduren/Kenduri : Suatu upacara selamatan  dengan pembagian 

makanan ke masyarakat sebagai bentuk 
ungkapan syukur atas suatu hal.  

 
Ngebleng    : Full atau sehari penuh  
 
Nghecil : Merupakan puasa dengan makan makanan 

hanya 1 biji dalam sehari atau minum 1 gelas 
saja.  

 
Nguri-uri    : Melestarikan  
 
Pawang : Sesepuh yang bertugas menyadarkan atau 

menyembuhkan penari yang mengalami 
kerasukan ketika pementasan.  

 
Sadranan : Satu rangkaian budaya yang berupa 

pembersihan makam leluhur, tabur bunga 
dan puncaknya berupa kenduri  selamatan di 
makam leluhur. 
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Selapanan    : Peringatan 3 5 hari setelah kelahiran bayi. 
 
Sepasaran    : Peringatan  5 hari setelah kelahiran bayi. 
 
Sesaji : Sesaji merupakan jamuan dari berbagai 

macam sarana seperti bunga, kemenyan, uang 
recehan, makanan, yang dimaksudkan agar 
roh-roh tidak menganggu dan mendapatkan 
keselamatan 

 
Suronan : Salah satu ritual yang dilaksanakan oleh 

masyarakat setiap tanggal 1 suro atau tanggal 
1 muharam. 

 
Tapa Mbisu    : Puasa berbicara 
 
Tirakatan : Tradisi masyarakat dengan mengadakan 

perkumpulan untuk doa bersama.  
 
Trance : Kondisi dimana penari tidak sadarkan diri 

kerasukan roh/arwah atau ndadi.  
 
Wangsit    : Pesan atau amanat.  
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LAMPIRAN 

 
 

NOTASI GAMELAN IRINGAN TARI JATHILAN 
MERPATI BUDAYA 

 
1. Gangsaran Laras Pelog 5 

 

                                      I I P gB 

                                             gq 

      1 1 1 1    1 1 1 1    1 1 1 1    1 1 1 g1 

 
2. Lancaran Mikat Manuk Laras Pelog 5 

                                      P B.jPP gP 

                                             gw 

      6 2 6 2    6 2 5 3    5 3 6 5    2 3 2 g2 

                                    
3. Spot Supali Laras Pelog 

                                               G1 

  .j32j.1j32 1    .j32j.1j32 1    .j32j.1j23 5    j.6 4 j65 

  j.6 4 j65      j.6 4 j12      . j.5 j.3 j.2 j.g1 
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Ada-Ada Sulukan Obong Dupa 

 
Kukusing Dupo Kumelun 
Ngening Kentyas Sangapekik 
Kawengku Sagung Jajahan 
Nanging Sanget Angikibi 
Sang Reksi Saneka Putra 
Kang Hanjuk Saking Wiyati 

 
4. Lancaran Gambuh Laras Pelog 6 

 

3 6 3 6    3 2 1 6   3 6 3 6    6 5 3 2 

5 3 2 1    3 2 1 6   3 6 3 6    3 1 2 3 

6 5 3 5    3 2 1 2   6 2 6 2    6 3 5 6 

2 1 6 5    2 3 5 g6 
 
 
Vocal: 

 ! @  #   6   6 6 6  3   56  2 
Enjing      bi  -  dhal       gumuruh , tam     -bur   beri 

 !@   #  6 6  6   6    !6! 
Gong        ma -guru     ngung kung    o o o 

3  1  23  65   5 5   5 5   3   2  12 
Bi   na      rung e e e,      krapyak-krapyak       kang  A   gathik 

 6   6 6 6    6  #   56   @!  
Kang      kapyarsa     swa -  ra      nipun   o o o 

5   55   5   23   5g6 
Lir   ombak     ing      samu  -dlorop 
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5. Kemudha Rangsang Laras Pelog 

1 5 1 5    1 2 4 5    6 6 5 6    5 4 1 2 

6 2 6 2    6 5 4 2    5 4 2 4    5 6 4 g5 

 

6. Nyidam Sari 
                                       G6 

. . . .    . . . .    1 1 1 1    2 3 2 1 

. . 6 5    . 3 . .    6 5 3 2    1 2 3 1 

. . . .    . . . .    3 3 3 3    2 1 6 5 

. 3 5 6    . . . .    2 2 2 3    5 3 5 g6 

 
Syair: 
Upama sliramu sekar melati 
Aku kumbang nyidam sari 
Upama sliramu margi, wong manis 
Aku kang bakal ngliwati 
 
Sineksen lintange luku, semana 
Janji prasetyaning ati 
Tansah kumanthil ning netra, rinasa 
Kerasa rasaning driya 
 
Midera sak jagad raya 
Kelingana wukir lan samodra 
Nora ilang memanise, adhuh 
Dadi ati selawase  
 
Nalika nira ing dalu, atiku 
Lam-lamen sira wong ayu 
Nganti mati ora bakal lali 
Lha kae lintange mlaku 
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7.  Titipan Anak Putu 
                                                  G6 

. 7 . 6    . 7 . 6    . 7 . 6    7  3  5  6  

. j65 6 .   3 5 6 7    . 5 6 5    3  5  6  7  

. j76 7 .   3 5 6 7    . 5 7 6    .  5  3  2 

. 4 . 2    . 4 . 2    . 3 . 2    .  7  .  g6 

. 4 . 2    . 4 .    
 

 
Syair:  
Gemah ripah loh jinawi kerta raharja 
Iku nuswantara bumine kencana 
Uga wuskaloka kanthi dasar Pancasila 
Alase isine iku kabeh  
Dadi titipane anak putu 
Prayoga mbudi daya slamete 
Aja dilalekke yo padha nglestarekke 
Supaya bisa nganti runtumurun anak putu  
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